PANDANGAN PSIKOLOGI HUMANIS 
TENTANG BELAJAR 


A. Konsep Dasar Psikologi Humanis 


Gagasan tentang “psikologi humanistik” datang dari sekelompok 
psikolog di bawah kepemimpinan Abraham Maslow pada awal tahun 


1960, yang 
selain teori 
berpengaru 

Konse 


psikoanalisis 
pada waktu 
humanisti 


ekerja untuk membangun sebuah teori alternatif yang layak 


dan behaviorisme, dua aliran psikologi yang 
itu (Hamachek 1990). 


mengajarkan manusia memiliki rasa 


kemanusiaan yang mendalam, menghilangkan sifat-sifat egois, otoriter 


dan indivi 
memahami, 


ualis; tidak 


semena-mena memaksakan lawan bicara 


menerima atau masuk dalam pembicaraan kita. Pandangan 


perilaku yang muncul dari teori humanistik berfokus pada bagaimana 


manusia di 


dengan penekanan pada 


dan makna 


ribadi. 


engaruhi oleh arti pribadi dengan pengalaman mereka 


ualitas subjektif dari pengalaman manusia 


Ide kebebasan pribadi merupakan isu penting dalam kerangka 
persepsi humanistik. Para Humanis menolak apa yang mereka lihat 
sebagai tekanan-tekanan mekanistik dan dehumanisasi terhadap 
pendekatan-pendekatan tradisional dalam psikologi pendidikan. 
Menurut mereka penting untuk mengadopsi sikap, konsep, dan 
pendekatan baru dalam bidang ini. 
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Psikologi Humanistik berkena. 
uumanitas dari tiap pribadi. Di 


kita mungkin memiliki kesamaan 
tapi masing-masing dari kita ag: 
kita adalah “diri” kita. Diri adal 
sikologi humanistik. Berbeda deng 
menawarkan pandangan perlunya 
Dalam teori belajar Humani: 
memanusiakan manusia. Proses bel 
memahami lingkungannya dan 
elajarnya harus berusaha agar lam! 
diri dengan sebaik-baiknya. 

Ellis dan Meriam (1980) m 
mempunyai kemampuan persona 
aktivitas hidupnya. Prinsip-prinsip 
menekankan pada pentingnya kebu! 
asumsi teori ini antara lain: 


1: 


secara nature manusia dilahir] 


2 


setiap in 
pilihan-pilihan sendiri, 
setiapin 
self concept mempunyai peran 


perkembangan, 


setiapin 
diri; 


masi: 


setiap individu mempunyai t: 
orang lain. 


an dengan keunikan, individualitas, 
alam banyak terminologi manusia, 


umanisme didasarkan pada pengamatan yang mendasar, walaupun 


satu sama lain dalam banyak hal, 
berbeda dari yang lain. Keunikan 


ah konsep paling utama di dalam 
gan teori-teori sebelumnya, humanis 


ebebasan dan otonomi. 


stik, tujuan belajar adalah untuk 
ajar dianggap berhasil jika si pelajar 


irinya sendiri. Siswa dalam proses 


at laun mampu mencapai aktualisasi 


engatakan bahwa setiap individu 
untuk memilih dan menentukan 
humanis (dalam Hamachek, 1990) 
tuhan individual manusia. Beberapa 


kan sebagai pribadi yang baik; 


ividu bebas dan otonom, di mana mereka bisa membuat 


lividu mempunyai potensi untuk berkembang tanpa batas, 


penting dalam pertumbuhan dan 


lividu mempunyai kemampuan untuk mengaktualisasikan 


ng-masing individu mendefinisikan realitas, 


anggung jawab untuk dirinya dan 


Patterson, dan Maslow (dalam Hiemstra & Sisco, 1990) mengatakan 
bahwa tujuan dari pendidikan adalah membangun aktualisasi diri. 


Individu mempunyai potensi untuk 
dan berhak menentukan jalan hidu 
Oleh karena itu, proses belajar 


berkembang menurut kapasitasnya, 
pnya, tidak terikat oleh lingkungan. 
dianggap berhasil jika si pelajar 


memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses 
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belajarnya harus berusaha agar secara bertahap ia mampu mencapai 
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Jadi teori belajar ini berusaha 
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari 
sudut pandang pengamatnya. 


B. Tokoh dan Konsep Humanis 
1. Arthur Combs 


Combs menekankan pada konsep kebermaknaan (meaning) dalam belajar. 
Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Menurut Combs 
(dalam Soemanto, 2006) guru tidak bisa memaksakan materi yang 
tidak disukai atau tidak relevan dengan kehidupan mereka. Anak tidak 
bisa matematika atau sejarah bukan karena bodoh tetapi karena mereka 
enggan dan terpaksa, juga karena merasa sebenarnya tidak ada alasan 
penting untuk mempelajarinya. Combs menambahkan bahwa perilaku 
buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah dari ketidakmampuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan 
baginya. Jadi jika seseorang berperilaku menyimpang, menurut Combs 
adalah “akibat tidak ingin melakukan, tetapi dia tahu bahwa dia harus 
melakukan” artinya tak lain hanyalah dari ketidakmauan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang tidak memberikan kepuasan baginya. 


Seorang guru harus memahami perilaku siswa dengan mencoba 
memahami dunia persepsi siswa tersebut. Jika guru ingin mengubah 
perilaku siswa, maka guru harus berusaha mengubah keyakinan atau 
pandangannya. 

Combs (dalam Soemanto, 2006) berpendapat bahwa banyak guru 
membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa siswa mau belajar apabila 
materi pelajarannya disusun dan disajikan sebagaimana mestinya. 
Menurut Combs arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu, tetapi 
bagaimana membawa siswa untuk memperoleh arti bagi pribadinya 
dari materi pelajaran tersebut dan menghubungkannya dengan 
kehidupannya. 


Combs memberikan gambaran persepsi diri dan dunia seseorang 
seperti dua lingkaran (besar dan kecil) yang berpusat pada satu titik. 
Lingkaran kecil adalah gambaran dari persepsi diri, dan lingkaran besar 
adalah persepsi dunia. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari persepsi 
diri akan makin berkurang pengaruhnya terhadap perilaku individu. Jadi, 
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hal-hal yang mempunyai sedikit hubungan dengan diri, akan makin 


mudi 


ah terlupakan. 
Combs dan kawan-kawan (dalam Soemanto, 2006) menyatakan 


untuk memahami tingkah laku manusia, yang penting adalah bagaimana 


duni 


a ini dilihat dari sudut pandangnya. 


2. Abraham Maslow 


Teori 
ada 


a. 


i Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu 
lua hal: 


suatu usaha yang positif untuk berkembang; 


b. kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu. 


Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya 


untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat hierarkis. Pada diri masing- 
masing orang bisa timbul berbagai perasaan takut seperti rasa takut 
untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, 


taku 


t membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebagainya, tetapi 


di sisi lain seseorang juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah 


keut 
arah 


dapat menerima diri sendiri (self). 


uhan, keunikan diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke 
epercayaan diri menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia 


Maslow berpendapat bahwa manusia memiliki hierarki kebutuhan 


yang dimulai dari kebutuhan jasmani yang paling asasi sampai dengan 
kebutuhan tertinggi yang paling estetis, yaitu sebagai berikut. 


a. 
b. 
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Kebutuhan jasmani, seperti makan, minum, tidur, seks. 


Kebutuhan akan rasa aman, seperti kebutuhan kesehatan dan 
kebutuhan terhindar dari bahaya dan bencana. 


Kebutuhan untuk memiliki dan dicintai, seperti dorongan untuk 
memiliki kawan dan berkeluarga, kebutuhan untuk menjadi anggota 
dalam suatu kelompok, dan sebagainya. Ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan ini dapat mendorong seseorang berbuat 
lain untuk mendapatkan pengakuan dan perhatian, misalnya dia 
berprestasi agar banyak yang menyukainya (sebagai pengganti cinta 
kasih). 

Kebutuhan harga diri yaitu kebutuhan untuk dihargai, dihormati 
dan dipercaya oleh orang lain. 
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e. Kebutuhan untuk tahu dan mengerti yaitu dorongan untuk mencari 
tahu, memperoleh ilmu dan pemahaman. 


f. Kebutuhan estetis yakni dorongan akan keindahan, dalam arti 
kebutuhan akan keteraturan, kesimetrisan dan kelengkapan. 


g- Kebutuhan aktualisasi diri yaitu mengoptimalkan kemampuan 
diri untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Untuk 
mengembangkan potensi atau bakat dan kecenderungan tertentu. 


h. Transcendence, yaitu dorongan untuk mengakui Tuhan. 
Berikut ini gambar piramida kebutuhan menurut Maslow. 


Wa 


Ñ of Needs 


Ta 
S MANA RE 


Gambar 9.1 Hierarki Kebutuhan Menurut Maslow 


Maslow (dalam Hamacheck, 1989) berpendapat, untuk tingkat 
kebutuhan paling rendah yaitu tingkat untuk bisa survive atau 
mempertahankan hidup dan rasa aman, dan ini adalah kebutuhan yang 
paling dasar. Tetapi jika manusia secara fisik terpenuhi kebutuhannya 
dan rasa aman, mereka akan distimuli untuk memenuhi kebutuhan yang 
lebih tinggi, yaitu kebutuhan untuk memiliki dan dicintai dan kebutuhan 
akan harga diri dalam kelompok mereka sendiri. Jika kebutuhan ini 
terpenuhi orang akan kembali mencari kebutuhan yang lebih tinggi 
lagi, prestasi intelektual, kebutuhan estetis dan self actualization, serta 
kebutuhan transendence. 
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Teori Maslow mengenai proses belajar mengajar, misalnya apabila 
guru menemukan kesulitan untuk memahami mengapa siswa-siswa 
tertentu tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengapa siswa tidak dapat 
tenang di kelas, atau bahkan mengapa siswa tidak mempunyai motivasi 
belajar. Menurut Maslow, guru tidak bisa menyalahkan siswa atas 
kejadian ini secara langsung, sebelum memahami barangkali ada proses 
tidak terpenuhinya kebutuhan siswa di bawah kebutuhan untuk tahu 
dan mengerti. Bisa jadi anak-anak tersebut belum atau tidak melakukan 
makan pagi yang cukup, semalam tidak tidur dengan nyenyak, atau ada 
masalah pribadi atau keluarga yang membuat mereka cemas atau takut, 
dan lain-lain. Yang penting diperhatikan dari teori kebutuhan Maslow 
ini adalah bahwa seseorang yang belajar harus memiliki motivasi untuk 
belajar, khususnya motivasi intrinsik. 


3. Carl Rogers 


Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu: 
a. kognitif (kebermaknaan); 
b. experiential (pengalaman atau signifikansi). 


Guru menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam 
pengetahuan terpakai seperti mempelajari mesin dengan tujuan untuk 
memperbaiki mobil. Experiential Learning menunjuk pada pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan siswa. Kualitas belajar experiential learning 
mencakup: keterlibatan siswa secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh 
siswa sendiri, dan adanya efek yang membekas padanya. 

Carl Rogers adalah ahli psikologi humanistik yang mempunyai ide- 
ide yang memengaruhi teori dan aplikasi pendidikan. Dalam bukunya, 
Freedom to Learn and Freedom to Learn for the 80's, dia menganjurkan 
pendekatan pendidikan sebaiknya mencoba membuat belajar dan 
mengajar lebih manusiawi, lebih personal, dan berarti. Ia menunjukkan 
beberapa prinsip belajar humanistik yang penting, yaitu sebagai berikut. 


a. Keinginan untuk belajar (thedesire to learn). Keingintahuan anak yang 
sudah melekat atau sudah menjadi sifatnya untuk belajar adalah 
asumsi dasar yang paling penting untuk pendidikan humanistik. 
Anak diberi kebebasan untuk memuaskan keingintahuan mereka, 
untuk mengikuti minat mereka yang tak bisa dihalangi, untuk 
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C. 
T 


menemukan diri mereka sendiri, serta apa yang penting dan berarti 
tentang dunia yang mengelilingi mereka. Orientasi ini sangat 
berlawanan dengan kelas tradisional, di mana guru dan kurikulum 
menentukan apa yang harus dipelajari. 
Belajar secara signifikan (significant learning), terjadi apabila belajar 
dirasakan relevan dengan kebutuhan dan tujuan siswa. Pandangan 
Rogers bahwa belajar terkait dua hal, meliputi perolehan informasi 
baru dan sesuai dengan selera siswa. Jika siswa belajar dengan baik 
dan tepat, humanis menganggap ini adalah belajar yang signifikan. 
Belajar tanpa ancaman (learning without threat). Belajar yang baik 
adalah memperoleh dan menguasai lingkungan yang bebas dari 
ancaman. Proses belajar dipertinggi ketika siswa dapat menguji 
kemampuan mereka, mencoba pengalaman baru, bahkan membuat 
esalahan tanpa sakit hati karena kritik dan celaan. 

Belajar atas inisiatif sendiri (self initiated learning), merupakan 
cara yang dapat memberi motivasi yang tinggi dan memberikan 
asil yang mendalam. Belajar atas inisiatif sendiri juga mengajar 
siswa untuk mendiri dan percaya diri. Ketika siswa belajar atas 
inisiatifnya, mereka mempunyai kesempatan untuk membuat 
ertimbangan, pemilihan, dan penilaian. Mereka lebih tergantung 
epada diri sendiri dan sebaliknya. 


Belajar dan berubah (learning and change). Belajar yang paling 
ermanfaat adalah belajar tentang proses belajar. Pengetahuan 
erada dalam keadaan yang terus berubah secara konstan. Yang 
dibutuhkan sekarang menurut Rogers adalah individu mampu 
elajar dalam lingkungan yang berubah. 


Implikasi Psikologi Humanis dalam Pembelajaran 
Konsep Rogers 


Prinsip-prinsip belajar dan sifat-sifat guru yang telah diidentifikasi 
oleh Rogers sebagai pusat dari filsafat pendidikannya, dan telah 
dimasukkan ke dalam pendekatan, dia sebut sebagai pendidikan yang 
berpusat pada pribadi seseorang (person centered education). Pendekatan 
ini menghasilkan belajar yang lebih dalam dan dapat diperoleh lebih 
cepat dan meresap daripada belajar yang terjadi di bawah pendekatan 
tradisional. 
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Rogers tidak begitu memperhatikan metodologi pengajaran. Nilai 
dari kurikulum, keahlian ilmiah guru, atau penggunaan teknologi tidak 
begitu penting dalam memudahkan belajar, seperti respons perasaan 
siswa atau mutu dari interaksi antara siswa dan guru. Walaupun begitu, 
Rogers (1983) merasa bahwa ada strategi pengajaran tertentu dan 
metode yang membantu dalam mempromosikan belajar melalui teori 
humanistik. 

Satu strategi yang disarankan Rogers adalah memberi kemungkinan 
siswa belajar dengan berbagai macam sumber yang dapat mendukung 
dan membimbing pengalaman belajar mereka. Sumber-sumber dapat 
meliputi materi pengajaran yang biasa, seperti buku, bimbingan 
referensi, dan media pembelajaran seperti komputer. Sumber dapat 
juga berupa orang, seperti anggota masyarakat yang mempunyai suatu 
bidang minat atau ahli yang bersedia mengungkapkan pengalaman- 
pengalamannya kepada siswa. Guru-guru tentu saja menjadi salah satu 
sumber pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan 
siswa. 


Strategi lain yang disarankan Rogers adalah peer-tutoring (siswa yang 
mengajar siswa lain). Banyak bukti yang menunjukkan pengalaman 
yang berguna bagi keduanya. 


Agar anak didik dapat mengaktualisasikan diri, Rogers (1983) 
mengemukakan antara lain bahwa: 


a. belajar harus menyenangkan, 

b. belajar harus sesuai dengan kebutuhan, sehingga lebih bermakna, 
c. pembelajaran harus memberdayakan semua potensi peserta didik, 
d. belajar harus bebas dari ancaman psikologis. 


Selain itu, dalam belajar harus berfokus pada problem solving. 


2. Guru dengan Perspektif Humanistik 


Pandangan humanistik menekankan dua hal: keunikan siswa dan sikap 
guru terhadap para siswa. Karenanya, para guru humanistik terutama 
perlu lebih sensitif pada keanekaragaman di dalam kelas-kelas mereka. 
Hal tersebut mengisyaratkan perlunya upaya yang lebih variatif dan 
kaya dalam memenuhi kebutuhan belajar dan perkembangan siswa. 
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Jika mengajar adalah seni dan ilmu pengetahuan maka para 
humanis berada pada sisi seni dan para behavioris berada pada sisi 
ilmu pengetahuan. Dalam bab ini pembahasan memperhatikan dua 
hal penting tentang metode-metode pembelajaran yang spesifik (satu 
yang didasarkan pada mode pembelajaran individual dan lainnya pada 
pembelajaran kooperatif): masing-masing merefleksikan sebagian besar 
perhatian para humanis terhadap individu dan perkembangan mereka 
secara komprehensif. 


3. Teori Humanistik Rogers 


Sebagai bentuk pengenalan mengenai humanisme, awalnya kita lihat 
pada ringkasan Carl Rogers yang berhubungan dengan personality 
dan behavior, kemudian kita menguji beberapa pendekatan terhadap 
pendidikan yang mencerminkan orientasi humanistik. (di antaranya 
Rogers yang merupakan ahli teori paling berpengaruh dalam bidang 
ini; Abraham Maslow, humanis penting lainnya). 
Carl Rogers awalnya adalah psikoterapis terkemuka. Perhatian 
utamanya adalah pada pemahaman kepribadian manusia untuk 
memahami bagaimana hal itu bisa diubah, bagaimana kebahagiaan 
hidup kembali dari kesedihan. Teorinya muncul sebagai reaksi terhadap 
endekatan populer lainnya dalam terapi seperti Behaviorisme dan teori 
Freud. Rogers merasakan betul bahwa pendekatan ini sedikit lebih 
jauh dari humanisasi yang seharusnya mereka lakukan. Tulisan Rogers 
tidak didasarkan pada data objektif yang banyak sebagai jawaban atas 
ertanyaan-pertanyaan tentang apa yang individu pikirkan tentang dunia. 
Bagaimana perasaan mereka? Bagaimana hubungan mereka dengan yang 
lainnya? Kondisi apa yang menjadikan mereka berubah? Teori Rogers 
erlanjut sampai pada pengaruh psikoterapi dan konseling. Hal tersebut 
juga ditawarkan bagi para guru mengenai pendekatan berbeda dalam 
erkomunikasi dengan siswa mereka. Rogers membuktikan dugaan 
ahwa keamanan, lingkungan yang mendukung masing-masing orang 
(termasuk anak-anak) terhadap alur diri, penemuan, penghargaan yang 
diarahkan pada aktivitas belajar. 
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4. Istilah-Istilah Utama dalam Teori Rogers 


Terminologi berbeda digunakan untuk menguraikan berbagai penekanan 
dari teori Rogers. Pendekatan yang biasanya digunakan adalah client- 
centered therapy (juga person-centered therapy), merupakan pendekatan 
terapi yang berpusat pada klien, yaitu dirancang sesuai kebutuhan 
klien yang berhubungan dengan permasalahan emosional dan tingkah 
laku. Kedua pendekatan ini menyoroti perbedaan utama pendekatan 
ini dengan pendekatan lain dalam konseling. Client-centered berlawanan 
dengan terapi direktif. Peran konselor dalam terapi client-centered tidak 
ditekankan, ahli terapi, memberi nasihat atau pemecahan permasalahan 
klien, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga klien sendiri yang 
menemukan permasalahan mereka, bereaksi kepada mereka, dan 
bertindak terhadap solusi mereka. 
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